BABI
PENDAHULUAN

Penggolongan berbagai tindak pidana dalam Kitab Undang-Undang
Hukum pidana (KUHP) pada dasamya menipakan upaya pembentukan undang-
undang untuk membedakan antara jenis tindak pidana yang sate dengan yang {ain.
Penggoelongan jenis tindak pidana tersebut %rasa sangat penting, mengingat begitu
banyaknya tindak pidana yang dirumuskan dalam KUHP (Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana). Secara pinsip penggolongan berbagai tindak pidana dalam
KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana) berdasarkan pada kepentingan
hukum yang dilindungi.'

Atfas dasar kepentingan bukum yang ingin dilindungi tersebut dikenal
berbagai golongan tindak pidana dalam KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana) yaitu, tindak pidana terhadap harta benda atau harta kekayaan, tindak
pidana terhadap nyawa, tindak pidana terhadap kehormatan, dan tindak pidana
terhadap badan atau tubuh.

Salab satu perbuatan pidana terhadap harta benda atau harta kekayaan,
pidana terhadap nyaws, pidana terhadap kehcmatan dan pidana terhadap badan
atau tubuh adalah perbuatan pidana penganiayaan yang langsung menyerang
tubuh orang atau langsung berhubungen langsung ke-orang yang ditujunya yaitu
tubuh orang. Dimana “Penganiayaan adalah : Sengaja menyebabkan perasaan
tidak enak (penderitaan), rasa sakit (pijn), atau luka terhadap crang lain"?

Perbuatan pidana penganiayaan pada umumnya mengekibatkan rasa sakit

hati. luka, permusuhan dan balas dendam dan yang memungkinkan tetjadinya
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suatu kebiasaan untuk bertindak sendiri, di mana hal ini adalah mem:pakan salah
satu faktor yang menimbulkan perbuatan pidana penganiayaan.

Di samping faktor balas dendam, masih banyak lagi faktor-faktor lain yang
menimbuikan perbuatan pidana penganiayaan yang mengakibatkan matinya crang
atau hilangnyajiwa orang, maka dengan sendirinya banyak juga timbul perbuatan
pidana penganiayaan didalam masyarakat. Perbuatan pidana penganiayaan
tersebut memerlukan penyelesaian dari pihak penguasa melatui Kepolisian,
Kejaksaan, dan Pengadilan Negeri.

Penulis dalam hal ini mencoba memberikan penjelasan mengenai tindak
pidana terhadap badan asau tubub yaitu, tindak pidana penganiayaan yang
mengakibatkan luka berat dan bagaimana proses befjalannya hukum dalam
menyelesaikan perkara tindak pidana penganiayaan yang mengakibatkan luka
berat, dan apa pcr;yebab terjadinya penganiayaan tersebut.

Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam penyelesaian kasus perkara
penganiayaan yang mengakibatkan luka berat, bahwa tidak lari pada ilmu
pengetahuan tentang tbojuan umum dari  hukum acara pidana yang mana
mer:pakan mencari dan menemukan atau setidak-tidaknya mendckati kebenaran
materil yaitu kebenaran sejati {(material warhead). Hal ini senada dengan apa yang
dikatakan oleh Van Bammelan dalam bukunya Sterafordering Leerbook Van Het
Nederlandsch Precesrecht (Undang-undang di Belanda yang mcmuat Hukum
Acara Pidana) yaitu bahwa yang tespenting dalam hukum acara pidana adalah
mencari dan menemukan kebenaran.

Sehubungan dengan itu menurut pendapat pakar hukum pidana Mr. M.H.

Tineamidjaja membuat pengertian “penganiayaan” sebegai berikut : Menganiaya
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